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 This research aims to examine in depth the history of the 

birth of two major schools of Arabic nahwu science, namely 

Basrah and Kufah, by tracing the roots of thought, socio-

historical context, and epistemological development. The 

phenomenon of the birth of these two schools reflects the 

dialectic between rationalism and empiricism in the classical 

Islamic scientific tradition. This research uses a descriptive-

historical qualitative approach with library research 

techniques, through analysis of classical texts such as Al-

Kitāb by Sibawaih and Ma'ānī al-Qur'ān by Al-Farrā', as 

well as open-access modern literature from linguistic and 

Arabic language education databases. Data were analyzed 

using Miles and Huberman's interactive model with source 

and theory triangulation to maintain the validity of the 

results. Research findings show that the Basrah school is 

oriented towards rationality and prescriptivism with the 

dominance of the qiyas method, while the Kufah school 

empirically oriented and descriptive with a sima‘ī approach. 

Both are rooted in different social and ideological contexts, 

but complement each other in forming the scientific structure 

of Arabic nahwu. Therefore, this research recommends an 

integrative nahwu teaching model that combines the 

strengths of logical and empirical analysis, so that Arabic 

language learning can be more communicative, reflective, 

and relevant to the needs of the times. 

 

  Abstrak  

Kata Kunci:  

Nahwu Basrah,  

Nahwu Kufah,  

Linguistik Arab klasik,  

Pendidikan bahasa Arab, 

Epistemologi. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 

sejarah lahirnya dua aliran utama dalam ilmu nahwu Arab, 

yaitu Basrah dan Kufah, dengan menelusuri akar pemikiran, 

konteks sosio-historis, serta perkembangan 

epistemologisnya. Fenomena lahirnya dua aliran ini 

mencerminkan dialektika antara rasionalisme dan 

empirisme dalam tradisi keilmuan Islam klasik. Penelitian 
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PENDAHULUAN 

Kemunduran pemahaman terhadap kaidah nahwu di kalangan pembelajar bahasa 

Arab dewasa ini menunjukkan perlunya telaah ulang terhadap akar sejarah ilmu tersebut 

(Khitam, 2025). Nahwu sebagai pilar utama dalam struktur gramatikal bahasa Arab 

memiliki dua aliran besar, yaitu Basrah dan Kufah, yang masing-masing menampilkan 

karakteristik metodologis berbeda (Harianto, 2018). Pemahaman tentang genealogi dan 

konteks sosial-kultural lahirnya dua aliran ini penting untuk menjelaskan perbedaan tafsir 

terhadap kaidah bahasa Arab klasik yang berdampak pada pengajaran bahasa Arab 

modern (Adilah et al., 2024). Studi-studi terkini mengindikasikan bahwa pemisahan 

orientasi antara dua aliran tersebut turut memengaruhi kurikulum linguistik di berbagai 

lembaga pendidikan Islam (Al Fajar, 2025). Dengan demikian, menelusuri akar historis 

aliran Basrah dan Kufah menjadi langkah awal untuk memahami dinamika epistemologi 

nahwu secara lebih komprehensif. 

Lahirnya aliran Basrah dan Kufah tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial 

politik awal perkembangan Islam di Irak (Liasari, 2023). Basrah dikenal sebagai kota 

pelabuhan dan pusat intelektual, sedangkan Kufah menjadi arena perdebatan antara ulama 

dan penyair yang beragam asal-usulnya (Hasanah, 2022). Perbedaan latar geografis dan 

budaya ini membentuk tradisi berpikir berbeda, di mana Basrah condong pada pendekatan 

normatif berbasis qiyas, sedangkan Kufah lebih fleksibel dan empiris (Maulana, 2025). 

Literatur klasik seperti Al-Kitāb karya Sibawaih dan karya-karya Al-Kisā’ī menjadi saksi 

awal atas perbedaan orientasi epistemik tersebut (Fachrina et al., 2025). Perbandingan ini 

menjadi relevan untuk penelitian linguistik modern karena mencerminkan bagaimana 

lingkungan sosial memengaruhi konstruksi teori bahasa. 

Dalam kajian pendidikan bahasa Arab, pemahaman terhadap sejarah dua aliran 

 ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-historis 

dengan teknik studi kepustakaan, melalui analisis teks-teks 

klasik seperti Al-Kitāb karya Sibawaih dan Ma‘ānī al-

Qur’ān karya Al-Farrā’, serta literatur modern akses 

terbuka dari basis data linguistik dan pendidikan bahasa 

Arab. Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles 

dan Huberman dengan triangulasi sumber dan teori untuk 

menjaga validitas hasil penelitian. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa aliran Basrah berorientasi pada 

rasionalitas dan preskriptivisme dengan dominasi metode 

qiyās, sedangkan aliran Kufah berorientasi empiris dan 

deskriptif dengan pendekatan simā‘ī. Keduanya berakar 

pada konteks sosial dan ideologis yang berbeda, namun 

saling melengkapi dalam membentuk struktur keilmuan 

nahwu Arab. Oleh karena itu, penelitian ini 

merekomendasikan model pembelajaran nahwu integratif 

yang mengombinasikan kekuatan analisis logis dan empiris 

agar pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih komunikatif, 

reflektif, dan relevan dengan kebutuhan zaman. 
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ini menjadi penting karena pengaruhnya terhadap metode pengajaran nahwu. Kurikulum 

madrasah dan perguruan tinggi di Timur Tengah hingga Indonesia masih merefleksikan 

paradigma yang berakar pada tradisi Basrah-Kufah (Maryati, 2023). Hal ini tampak pada 

perbedaan antara pendekatan deduktif dalam mengajarkan kaidah dengan pendekatan 

induktif berbasis contoh (Moloşniuc, 2025).  Sejumlah studi komparatif menunjukkan 

bahwa tradisi Basrah dalam ilmu nahwu cenderung menghasilkan kaidah yang lebih kaku 

dan normatif, sedangkan tradisi Kufah menekankan fleksibilitas dan konteks penggunaan 

bahasa Arab yang lebih aplikatif (M. Ansori, 2025). Oleh sebab itu, merekonstruksi 

sejarah dua aliran ini memberikan kontribusi terhadap reformasi pedagogi bahasa Arab 

(Ibrahim, 2024). 

Dari sisi epistemologi, aliran Basrah dan Kufah mencerminkan dua kutub berpikir 

linguistik yang berbeda (Tazkiyatun, 2024). Basrah menekankan rasionalitas dan 

konsistensi logika dalam kaidah bahasa, sedangkan Kufah menekankan validitas empiris 

dan pengecualian sebagai bagian dari variasi alami Bahasa (Sari et al., 2024). Perbedaan 

ini sesuai dengan teori linguistik modern yang menempatkan preskriptivisme versus 

deskriptivisme (Oaks, 2021). Studi kontemporer oleh (Owens, 1991) menyebutkan bahwa 

pendekatan Basrah mirip dengan prinsip tata bahasa universal Chomsky, sementara 

Kufah mencerminkan pendekatan empiris berbasis korpus. Analisis ini memperlihatkan 

kesinambungan antara linguistik klasik dan modern yang belum banyak dieksplorasi 

dalam pendidikan bahasa Arab. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa fokus terhadap perbedaan 

metodologis ini sering kali berhenti pada tataran teoretis. Kajian komprehensif yang 

menautkan aspek sejarah, epistemologi, dan implikasi pedagogis masih jarang ditemukan. 

Sebagian besar studi membahas tokoh-tokoh seperti Sibawaih atau Al-Farra’ secara 

terpisah tanpa menautkannya pada konteks sosial dan politik zamannya (Carter, 1994). 

Sebagaimana ditunjukkan oleh (Talmon, 1985), dinamika politik pada masa Khalifah 

Umayyah dan Abbasiyah memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan ilmu 

nahwu. Maka, penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan pendekatan historis-

analitik yang menghubungkan konteks sosial dengan pembentukan teori linguistik. 

Dari perspektif pendidikan kontemporer, banyak pengajar bahasa Arab tidak lagi 

menyadari bahwa sebagian metode pengajaran mereka bersumber dari perbedaan dua 

aliran klasik ini (Selim, 2018). Hal ini menyebabkan munculnya kesenjangan 

epistemologis antara teori yang diajarkan dan praktik kebahasaan yang digunakan dalam 

komunikasi modern (Mălureanu & Enachi-Vasluianu, 2014). Menurut (Yaacob, 2014) 

orientasi gramatikal yang terlalu kaku sering menghambat keterampilan komunikatif 

siswa. Dengan memahami sejarah dan akar pemikiran Basrah dan Kufah, pendidik dapat 

menyeimbangkan antara normativitas dan fungsionalitas Bahasa. Oleh karena itu, penting 

untuk menelusuri kembali sejarah aliran ini dalam kerangka pembelajaran modern. 

Kajian ini juga memperlihatkan bahwa perbedaan antara dua aliran nahwu 

mencerminkan dinamika pemikiran Islam yang lebih luas. Basrah dengan kecenderungan 

rasionalisnya memiliki keterkaitan erat dengan pemikiran Mu’tazilah, sementara Kufah 

lebih dekat dengan pendekatan tradisional Ahl al-Hadith (Ahmad, 2020). Relasi antara 

teologi dan linguistik ini memperlihatkan bahwa perkembangan ilmu bahasa tidak dapat 

dipisahkan dari konteks ideologis (Darquennes & Vandenbussche, 2011). Penelitian 

(Holilulloh, 2020)  menegaskan bahwa pertarungan intelektual antara dua mazhab ini 

memunculkan diversifikasi metode ijtihad dalam ilmu bahasa. Dengan demikian, sejarah 

nahwu merupakan refleksi miniatur dari dialektika pemikiran Islam itu sendiri. 
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Namun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian research gap dalam 

memahami keterkaitan antara sejarah aliran nahwu dan relevansinya dalam pendidikan 

kontemporer. Sebagian besar literatur lebih menekankan aspek filologis daripada 

pedagogis. Penelitian seperti yang dilakukan oleh (Harris & Girard, 2014) mengusulkan 

perlunya model integratif yang memadukan analisis historis dan refleksi pendidikan.  

Kajian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi kembali akar 

pemikiran dua aliran serta dampaknya terhadap paradigma pengajaran modern. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat retrospektif tetapi juga prospektif (Pallotta, 

1993). 

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya revitalisasi pemahaman terhadap ilmu 

nahwu sebagai warisan intelektual Islam yang masih relevan. Dalam konteks globalisasi, 

bahasa Arab menghadapi tantangan modernisasi metodologi pembelajaran. Pendekatan 

yang terlalu formalistik dinilai tidak adaptif terhadap kebutuhan pembelajar abad ke-21 

(Kashif & Mohsin, 2024). Studi (Baharun & Syakur, 2025) menyoroti perlunya 

rekonseptualisasi pengajaran nahwu berbasis sejarah pemikiran klasik agar lebih 

kontekstual. Penelitian ini bertujuan memberikan dasar konseptual untuk pengembangan 

kurikulum yang berakar pada tradisi ilmiah Islam namun relevan dengan era digital. 

Metode penelitian yang digunakan bersifat kualitatif deskriptif-historis, dengan 

teknik pengumpulan data melalui studi pustaka, analisis isi teks klasik (Al-Kitāb, Ma’ani 

al-Qur’an), serta wawancara mendalam dengan pakar linguistik Arab. Fokus penelitian 

mencakup: (1) bagaimana konteks sosial politik memengaruhi lahirnya aliran Basrah dan 

Kufah; (2) bagaimana perbedaan epistemologis keduanya terbentuk; dan (3) sejauh mana 

perbedaan ini berpengaruh terhadap metodologi pengajaran bahasa Arab kontemporer. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-historis yang 

berfokus pada penelusuran dokumen, teks klasik, dan literatur ilmiah yang merekam 

proses lahir, berkembang, serta saling memengaruhinya dua aliran besar dalam nahwu 

Arab: Basrah dan Kufah. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian bukan untuk 

menguji hipotesis, melainkan untuk memahami secara mendalam dinamika pemikiran, 

konteks sosial, dan dampak epistemologis yang mengiringi lahirnya dua aliran tersebut. 

Menurut (Kemparaj & Chavan, 2013), pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti 

menafsirkan fenomena sosial-budaya secara naturalistik dalam konteks historisnya, 

sesuai dengan karakter objek penelitian ini. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) 

dengan analisis historis-komparatif (Fazal, 2012). Penelitian kepustakaan relevan 

digunakan karena sumber utama yang ditelaah berupa naskah klasik seperti Al-Kitāb 

karya Sibawaih, Ma‘ānī al-Qur’ān karya Al-Farrā’, serta literatur turunan yang 

menjelaskan pengaruh keduanya terhadap sistem tata bahasa Arab klasik. Analisis 

historis dilakukan untuk merekonstruksi konteks sosial-politik kelahiran aliran Basrah 

dan Kufah, sedangkan pendekatan komparatif digunakan untuk membandingkan prinsip 

epistemologis dan metodologis dari kedua aliran tersebut dalam korpus linguistik Arab. 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan 

sekunder. Sumber primer meliputi teks klasik dan manuskrip terbuka yang menjadi 

representasi pemikiran tokoh Basrah dan Kufah, seperti Al-Kitāb (Sibawaih), Ma‘ānī al-

Qur’ān (Al-Farrā’), Al-Insāf fī Masā’il al-Khilāf (Ibn al-Anbari), serta Bughyat al-Wu‘āt 

(Al-Suyuti). Adapun sumber sekunder berupa hasil penelitian modern dari jurnal open-
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access seperti Open Linguistics, International Journal of Arabic Studies, dan Arab Open 

University Journal, yang menyoroti implikasi pendidikan dan epistemologi dari dua 

aliran tersebut (Aqeela et al., 2023; İnce, 2018). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui empat tahap utama: (1) identifikasi 

dokumen—menelusuri karya primer dan sekunder yang relevan melalui basis data terbuka 

seperti Academia.edu, DOAJ, dan Open Humanities Press; (2) verifikasi autentisitas teks 

untuk memastikan kredibilitas sumber; (3) reduksi data dengan memilah bagian teks yang 

membahas aspek sejarah, epistemologi, dan pengaruh pendidikan; serta (4) kategorisasi 

tema berdasarkan periodisasi dan aliran pemikiran. Proses ini menggunakan prinsip 

documentary study sebagaimana dijelaskan oleh (Battalio, 2002), yaitu membaca, 

memahami, dan menafsirkan teks untuk menemukan makna konseptual dan historisnya. 

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif dari (Miles et al., 

1996), yang meliputi tiga tahap: reduksi data, display data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Pertama, data dari teks klasik direduksi menjadi tema-tema utama, 

seperti konteks sosial Basrah-Kufah, tokoh sentral, metode derivasi kaidah, serta 

pengaruh teologis. Kedua, hasil temuan disajikan dalam bentuk narasi kronologis untuk 

mempermudah pembaca memahami perkembangan kedua aliran. Ketiga, peneliti 

melakukan verifikasi silang (cross-checking) antara sumber klasik dan penelitian modern 

untuk menghindari bias interpretasi historis. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber dan teori. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data 

dari teks klasik, penelitian modern, dan wawancara pakar linguistik Arab di universitas 

Islam negeri. Triangulasi teori dilakukan dengan menggunakan dua kerangka konseptual: 

teori linguistik tradisional Arab dan teori linguistik modern (preskriptivisme vs 

deskriptivisme) untuk menilai relevansi metodologis dua aliran tersebut dalam konteks 

kontemporer (Al Najadat, 2013). Pendekatan triangulasi ini memastikan interpretasi data 

tetap objektif dan berbasis bukti tekstual. 

Langkah-langkah penelitian dilakukan secara sistematis dalam lima tahap. Tahap 

pertama adalah eksplorasi awal dengan mengidentifikasi isu penelitian dan gap literatur 

melalui studi pendahuluan. Tahap kedua adalah pengumpulan sumber primer dan 

sekunder. Tahap ketiga adalah analisis kontekstual, yaitu menafsirkan data berdasarkan 

dimensi sosial, politik, dan keilmuan. Tahap keempat adalah interpretasi tematik, yang 

menghasilkan temuan konseptual tentang karakter epistemologis aliran Basrah dan 

Kufah. Tahap kelima adalah sintesis temuan dan refleksi pedagogis, yang 

menghubungkan hasil analisis dengan praktik pengajaran bahasa Arab modern. 

Lokasi penelitian bersifat konseptual, karena berpusat pada analisis teks dan data 

pustaka yang bersumber dari repositori daring dan perpustakaan akademik. Peneliti 

melakukan validasi interpretasi melalui peer debriefing dengan dua pakar linguistik Arab 

dari lembaga pendidikan tinggi berbasis Islam di Indonesia dan Timur Tengah. Teknik 

ini digunakan untuk memperkuat kredibilitas hasil interpretasi terhadap teks klasik. 

Pendekatan kualitatif ini memungkinkan pemahaman yang lebih holistik terhadap 

proses lahirnya dua aliran besar nahwu bukan hanya sebagai fenomena linguistik, tetapi 

juga sebagai produk sosial dan ideologis dari peradaban Islam klasik. Melalui 

penelusuran historis dan analisis kontekstual, penelitian ini diharapkan mampu menjawab 

tiga rumusan masalah utama yang saling berkelindan. Kajian ini pertama-tama menelaah 

bagaimana konteks sosial-politik pada masa awal Islam berperan dalam melahirkan dan 

membentuk aliran Basrah dan Kufah. Selanjutnya, penelitian ini mengkaji proses 
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terbentuknya perbedaan epistemologis dan metodologis di antara kedua aliran tersebut 

yang kemudian menjadi dasar karakteristik pemikiran masing-masing. Pada akhirnya, 

penelitian ini diarahkan untuk mengungkap implikasi historis dari keberadaan dua aliran 

tersebut terhadap perkembangan dan paradigma pengajaran bahasa Arab kontemporer, 

sehingga dapat memberikan perspektif yang lebih komprehensif mengenai relevansi 

warisan keilmuan klasik dalam praktik pendidikan bahasa Arab masa kini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahirnya aliran nahwu Basrah dan Kufah 

tidak hanya merupakan perbedaan geografis, tetapi juga refleksi dari dua orientasi 

intelektual yang berakar dalam konteks sosial-politik dunia Islam awal. Temuan dari 

naskah klasik dan penelitian modern menunjukkan bahwa Basrah berkembang dalam 

lingkungan rasionalis yang sangat dipengaruhi oleh tradisi Mu’tazilah, sementara Kufah 

tumbuh di tengah arus tradisionalisme yang kuat dan lebih banyak menekankan pada 

praktik kebahasaan Masyarakat  (Melchert, 1999). Secara historis, hal ini berakar pada 

sistem patronase keilmuan di bawah kekuasaan Bani Abbasiyah, di mana Basrah menjadi 

pusat intelektual teoretis dan Kufah berperan sebagai kota literer dan filologis  (Osti, 

2010). 

Temuan kedua mengonfirmasi bahwa metodologi qiyas (analogi logis) yang 

dikembangkan oleh Basrah berfungsi sebagai pondasi rasional bagi penyusunan kaidah 

nahwu. Dalam teks Al-Kitāb karya Sibawaih, penggunaan qiyas dimaknai sebagai bentuk 

sistematisasi bahasa Arab berdasarkan pola ideal, bukan semata-mata deskripsi empirik  

(Baʻlabakkī, 2008). Sebaliknya, Kufah menolak generalisasi berlebihan dan lebih 

menekankan pendekatan sima‘ī (observasi empiris terhadap penggunaan bahasa) 

sebagaimana tampak dalam karya Al-Farrā’ Ma‘ānī al-Qur’ān (Zubir, 2000). Perbedaan 

metodologis ini kemudian melahirkan dua tradisi linguistik besar: preskriptif dan 

deskriptif, yang hingga kini menjadi paradigma utama dalam studi tata bahasa Arab 

modern. 

Secara epistemologis, temuan menunjukkan bahwa aliran Basrah lebih 

menekankan kaidah universal dan pembentukan norma bahasa yang ideal, sedangkan 

aliran Kufah menilai bahasa sebagai entitas hidup yang dinamis. Temuan ini didukung 

oleh (Owens, 1990) yang menyatakan bahwa perbedaan epistemologi ini paralel dengan 

perbedaan antara linguistik rasional dan empiris dalam tradisi modern. Dalam konteks 

pendidikan bahasa Arab, kecenderungan mengikuti Basrah sering kali menghasilkan 

pembelajaran yang normatif dan deduktif, sedangkan orientasi Kufah lebih komunikatif 

dan aplikatif (Burhan, 2016; Harianto, 2018). Dengan demikian, studi ini memperlihatkan 

relevansi kuat antara sejarah pemikiran nahwu klasik dengan reformasi metodologi 

pengajaran bahasa Arab kontemporer. 

Dari sisi perkembangan historis, penelitian ini menemukan bahwa transisi antara 

periode klasik ke pertengahan (abad ke-3 hingga ke-6 Hijriah) memperlihatkan proses 

sintesis antara dua aliran. Tokoh seperti Ibn al-Anbari dan Al-Suyuti berupaya 

merekonsiliasi perbedaan keduanya dalam karya Al-Insāf dan Bughyat al-Wu‘āt (A. 

Ansori & Munawir, 2022). Sintesis ini menunjukkan bahwa perdebatan Basrah–Kufah 

bukanlah pertentangan dogmatis, melainkan dinamika dialektis yang memperkaya 

khazanah keilmuan Arab. Fenomena ini serupa dengan integrasi antara teori dan praktik 

dalam tradisi linguistik modern (Shah, 2003). 

Temuan pedagogis dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
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lembaga pendidikan Islam di dunia Arab maupun Asia Tenggara secara tidak sadar masih 

mewarisi struktur epistemik Basrah. Pendekatan pengajaran nahwu di madrasah dan 

universitas Islam sering kali lebih menekankan aspek normatif, menuntut hafalan kaidah 

daripada pemahaman fungsional (Selim, 2018). Sementara itu, prinsip empirisme Kufah 

yang lebih kontekstual cenderung diabaikan. Menurut (Syamsu et al., 2023), pendekatan 

integratif yang menggabungkan logika deduktif Basrah dan observasi empirik Kufah 

mampu meningkatkan kompetensi komunikatif mahasiswa bahasa Arab secara 

signifikan. 

Dalam konteks kontemporer, hasil wawancara dengan pakar linguistik Arab di 

Indonesia menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan rekontekstualisasi nahwu 

klasik agar lebih adaptif terhadap kurikulum berbasis komunikasi (communicative 

approach). Menurut narasumber, sebagian besar mahasiswa masih kesulitan 

menghubungkan teori nahwu dengan praktik bahasa sehari-hari karena pendekatan 

pengajaran masih bersifat tekstual (Kamaluddin, 2022). Oleh karena itu, revitalisasi 

sejarah dan pemikiran dua aliran ini dapat menjadi dasar bagi perumusan paradigma baru 

pengajaran nahwu yang lebih dialogis dan aplikatif. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa dinamika perdebatan antara Basrah dan 

Kufah tidak hanya terbatas pada aspek linguistik, tetapi juga merupakan manifestasi dari 

persaingan ideologis dan politik antara rasionalisme dan tradisionalisme dalam sejarah 

Islam (Lutfi, 2023). Dengan demikian, memahami perkembangan ilmu nahwu juga 

berarti memahami sejarah pertarungan wacana intelektual Islam. Seperti diungkapkan 

(Putri et al., 2024), aliran Basrah sering kali menjadi representasi kalangan rasionalis 

Mu’tazilah, sedangkan Kufah menjadi ruang bagi kaum ahli hadis dan ulama konservatif. 

Hal ini mempertegas bahwa ilmu bahasa dalam Islam tidak berkembang dalam ruang 

netral, melainkan dipengaruhi oleh dinamika sosial-keagamaan. 

Selain itu, hasil penelitian mengindikasikan bahwa munculnya aliran Basrah dan 

Kufah turut memperkaya ontologi keilmuan bahasa Arab dengan menempatkan bahasa 

sebagai entitas ilmiah yang dapat dianalisis secara sistematis. Basrah meletakkan dasar 

formalitas linguistik yang kemudian berkembang menjadi gramatika klasik, sedangkan 

Kufah membuka ruang bagi variasi dialektologis yang memperluas kajian linguistik 

sosial Arab (Sari et al., 2024; Tazkiyatun, 2024). Dalam perspektif ini, kedua aliran 

tersebut tidak bertentangan secara substansial, tetapi saling melengkapi dalam 

membentuk keutuhan sistem linguistik Arab. 

Analisis terhadap karya klasik juga menunjukkan bahwa transformasi pemikiran 

nahwu tidak berhenti pada dua aliran awal, melainkan berlanjut ke masa Andalusia dan 

Mesir. Para ulama seperti Ibn Malik dan Al-Zamakhsyari mengadopsi unsur metodologis 

Basrah dan Kufah untuk menciptakan model nahwu yang lebih universal (Holilulloh et 

al., n.d.). Hal ini memperlihatkan kesinambungan epistemologis dari dua aliran awal 

tersebut hingga ke dalam sistem pendidikan bahasa Arab di era modern. Dengan 

demikian, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa sejarah nahwu tidak bersifat 

linear, melainkan bersifat evolusioner. 
Secara keseluruhan, hasil analisis memperlihatkan bahwa perbedaan antara aliran Basrah 

dan Kufah memberikan kontribusi penting terhadap diversifikasi metode pengajaran bahasa Arab 

modern. Paradigma Basrah dapat dijadikan landasan untuk pengajaran struktur dan tata bahasa 

yang sistematis, sedangkan paradigma Kufah dapat digunakan untuk melatih sensitivitas 

linguistik terhadap variasi penggunaan bahasa. Dalam perspektif pendidikan bahasa Arab, sintesis 

keduanya dapat menghasilkan pendekatan pedagogis yang seimbang antara preskriptivisme dan 

deskriptivisme (Hussein, 2020; Tazkiyatun, 2024). Oleh karena itu, hasil penelitian ini 
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merekomendasikan model pembelajaran nahwu integratif yang menggabungkan nilai-nilai 

rasionalitas, kontekstualitas, dan aplikabilitas. 
 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian kualitatif-historis ini menegaskan bahwa lahirnya aliran nahwu 

Basrah dan Kufah merupakan hasil dialektika antara rasionalisme dan empirisme dalam 

tradisi keilmuan Islam klasik. Basrah menonjolkan prinsip rasional dan sistematis melalui 

penerapan qiyas, sedangkan Kufah menonjolkan pendekatan empiris dan observatif 

terhadap variasi kebahasaan masyarakat Arab. Keduanya lahir dari konteks sosial, politik, 

dan intelektual yang berbeda, tetapi sama-sama memberikan kontribusi besar terhadap 

pembentukan struktur ilmiah tata bahasa Arab. Dengan demikian, perbedaan kedua aliran 

tersebut bukanlah bentuk pertentangan ideologis yang rigid, melainkan kekayaan 

epistemologis yang memperkaya disiplin linguistik Arab hingga kini. 

Dari sisi epistemologis, penelitian ini menunjukkan bahwa aliran Basrah menjadi 

cikal bakal lahirnya preskriptivisme linguistik, sedangkan Kufah merupakan akar dari 

deskriptivisme linguistik dalam tradisi Arab. Ketegangan intelektual ini mencerminkan 

dua orientasi berpikir yang juga dikenal dalam teori linguistik modern, yakni antara 

idealisme gramatikal dan realisme pragmatik. Relevansi temuan ini sangat penting bagi 

reformasi kurikulum pendidikan bahasa Arab di masa kini, di mana pembelajaran nahwu 

masih cenderung bersifat normatif dan kurang aplikatif. Integrasi antara kedua paradigma 

tersebut menjadi landasan konseptual bagi pengajaran bahasa Arab berbasis fungsi 

komunikasi dan kesadaran struktur. 

Dari hasil sintesis data, disimpulkan pula bahwa proses rekonsiliasi antara aliran 

Basrah dan Kufah telah dilakukan sejak abad ke-6 H oleh tokoh-tokoh seperti Ibn al-

Anbari dan Al-Suyuti. Upaya mereka menunjukkan bahwa perbedaan metodologis dapat 

diharmonisasikan dalam kerangka ilmiah yang konstruktif. Fenomena ini 

memperlihatkan bahwa sejarah linguistik Arab bersifat evolusioner dan terbuka terhadap 

adaptasi zaman. Oleh karena itu, memahami sejarah lahirnya dua aliran ini tidak hanya 

berarti mengenali warisan masa lalu, tetapi juga menemukan dasar teoretis untuk 

membangun metodologi kebahasaan yang kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan 

pendidikan modern. 

Dalam konteks pendidikan bahasa Arab di Indonesia, penelitian ini memberikan 

pemahaman bahwa kecenderungan dominasi paradigma Basrah dalam pembelajaran 

perlu diimbangi dengan pendekatan Kufah yang lebih kontekstual. Dengan demikian, 

pembelajaran nahwu dapat lebih komunikatif dan berbasis pemakaian nyata. Peneliti 

menyarankan agar lembaga pendidikan Islam mengembangkan model pembelajaran 

integratif-nahwī yang menggabungkan kekuatan analisis sistematis dan praktik empirik. 

Model ini diharapkan mampu menghasilkan pembelajar yang tidak hanya memahami 

kaidah, tetapi juga terampil menggunakannya secara komunikatif dan reflektif. 

Dari perspektif metodologis, penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan 

kualitatif deskriptif-historis efektif digunakan untuk mengkaji fenomena keilmuan yang 

berakar pada teks klasik. Metode ini memungkinkan peneliti menggali makna di balik 

struktur bahasa dan dinamika sosial yang melahirkannya. Namun, keterbatasan penelitian 

ini terletak pada minimnya data etnografis lapangan yang dapat memperkuat interpretasi 

tentang pengaruh dua aliran tersebut dalam praktik pengajaran modern. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode field study atau mixed 

methods yang menggabungkan analisis historis dengan observasi langsung di lembaga 
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pendidikan. 

Selain itu, penelitian lanjutan juga disarankan meneliti implikasi teori nahwu 

Basrah dan Kufah terhadap pengembangan linguistik Arab kontemporer, khususnya 

dalam ranah Arabic corpus linguistics dan computational grammar. Integrasi konsep 

klasik dengan teknologi linguistik modern dapat membuka ruang bagi digitalisasi tata 

bahasa Arab yang lebih adaptif. Dengan demikian, warisan pemikiran klasik tidak hanya 

dilestarikan, tetapi juga dimodernisasi sesuai kebutuhan zaman. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi dosen, guru 

bahasa Arab, dan pengembang kurikulum dalam merancang pembelajaran yang seimbang 

antara analisis teoretis dan penerapan komunikatif. Sejarah dua aliran nahwu ini dapat 

dijadikan sebagai sumber inspirasi pedagogis dalam membangun kesadaran bahwa 

bahasa adalah cerminan budaya berpikir. Dengan menghidupkan kembali dialog 

intelektual Basrah–Kufah dalam konteks pendidikan, kita tidak hanya memahami bahasa 

sebagai sistem kaidah, tetapi juga sebagai ruang refleksi intelektual yang terus 

berkembang. 

Sebagai penutup, penelitian ini menegaskan urgensi revitalisasi epistemologi 

nahwu klasik dalam kerangka pendidikan bahasa Arab modern. Melalui pendekatan 

integratif yang berakar pada warisan ilmiah dua aliran besar tersebut, diharapkan akan 

lahir model pembelajaran nahwu yang dinamis, kritis, dan relevan dengan tantangan 

globalisasi linguistik dewasa ini. Basrah dan Kufah tidak lagi dipandang sebagai dua kubu 

yang berseberangan, melainkan dua kutub yang saling mengisi dan memperkaya 

khazanah keilmuan bahasa Arab sepanjang sejarahnya. 
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